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ABSTRAKSI 

 

 

Aqil, Muhammad Khilman 2025, “MitigasiKerusakan Cylinder Liner Main Air 

Compressor di MT. Falcon 19”. Skripsi. Program Diploma IV, Program 

StudiTeknika, PoliteknikIlmuPelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. F. 

PambudiWidiatmaka, S.T., M.T., Pembimbing II: Iwan Kurniawan,M.Pd., 

M.Mar.E. 

 

Kapalmemegangperanpentingdalamtransportasilaut, 

baiknasionalmaupuninternasional. Kelancaranoperasionalkapal sangat bergantung 

pada kinerjamesininduk dan pesawatbantu, salah satunyaadalahmain air 

compressor.Kompresorudaraberfungsimenghasilkanudarabertekanantinggiuntukk

ebutuhanmesininduk dan sistemlainnya di kapal. Namun, pada MT. Falcon 19, 

seringterjadikerusakan pada cylinder linerkompresor yang 

menggangguproduksiudarabertekanan. Hal 

inimenjadilatarbelakangpenelitianuntukmengevaluasipenyebabkerusakan, 

dampaknya, sertaupayamitigasi yang 

dapatdilakukan.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuifaktorpenyebabkerusakanc

ylinder liner, dampaknyaterhadapoperasionalkapal, dan upayapencegahannya. 

Metodepenelitian yang digunakanadalahkualitatifdenganteknikpengumpulan data 

melaluiobservasi, wawancara, dan studidokumentasi. Hasil 

penelitianmenunjukkanbahwapenyebabutamakerusakancylinder 

lineradalahtersumbatnya pipa pendingin, kurangnyaminyak lumas, dan 

kurangnyapelaksanaanPlan Maintenance System(PMS).Dampak yang 

ditimbulkanmeliputipenurunanproduksiudarabertekanan, tercampurnyaminyak 

lumas dengan air, dan keausanring piston. Upayamitigasi yang dilakukanantara 

lain pembersihancoolersecarateratur, pengamatankinerjakompresor, dan 

pelaksanaan PMS secaradisiplin. 

Simpulandaripenelitianiniadalahkerusakancylinder 

linerdapatdiminimalisirdenganperawatan yang teratur dan pemantauanberkala. 

Saran yang diberikanmeliputipembersihancoolersecararutin, 

pengawasankinerjakompresor, sertapelaksanaan PMS 

untukmemastikankompresorberoperasisecara optimal. Dengandemikian, 

diharapkankapaldapatberoperasidenganlancar dan efisien. 

 

Kata kunci : Cylinder Liner,Main Air Compressor,Minyak Lumas,Mitigasi, MT. 

Falcon 19. 
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ABSTRACT 

 

 

Aqil, Muhammad Khilman 2025, “Mitigation of Cylinder Liner Damage on the 

Main Air Compressor of MT. Falcon 19”. Final Project. Diploma IV 

Program, Marine Engineering Study Program, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Dr. F. PambudiWidiatmaka, S.T., 

M.T., Supervisor II: Iwan Kurniawan, M.Pd., M.Mar.E. 

 

Ships play a vital role in marine transportation, operating in both domestic and 

international trades. Vessel operational efficiency depends critically on main 

engine performance and auxiliary machinery, particularly the main air 

compressor. This compressor supplies high-pressure air for main engine starting 

and other shipboard systems. However, recurring cylinder liner failures in the 

compressor aboard MT. Falcon 19 have been compromising compressed air 

production. This operational deficiency has prompted an investigation into failure 

causation, operational impacts, and potential corrective actions.The study 

objectives focus on identifying root causes of cylinder liner degradation, assessing 

operational consequences, and developing preventive measures. Employing 

qualitative methodology, data was gathered through machinery inspections, 

engineering interviews, and maintenance record reviews. Findings indicate 

primary failure mechanisms include: cooling water passage blockage, inadequate 

cylinder lubrication, and deficiencies in Planned Maintenance System (PMS) 

execution. Operational impacts manifest as: reduced air receiver pressure, 

lubricating oil emulsification, and accelerated piston ring wear. Corrective actions 

implemented comprise: scheduled cooler tube cleaning, compressor performance 

trending, and enhanced PMS compliance.The investigation concludes that 

systematic maintenance and condition monitoring significantly reduce cylinder 

liner failure rates. Recommended best practices include: routine heat exchanger 

maintenance, compressor parameter logging, and rigorous PMS implementation to 

ensure optimal compressor availability. These measures will support 

uninterrupted vessel operations and machinery reliability. 

 

Keywords: Cylinder Liner, Lubricating Oil,Main Air Compressor,Mitigation,  

MT. Falcon 19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Dimasa sekarang kapal semakin memegang peranan penting pada jasa 

transportasi,baik pada lingkup nasional atau internasional. Kapal sebagai 

indera transportasi laut bisa mengangkut barang ataupun penumpang pada 

jumlah yang cukup besar, dari satu pulau ke pulau lain, pada satu negara ke 

negara lain secara efisien mengingat dalam melayani kebutuhan transportasi 

laut yang semakin meningkat, tidak relatif hanya menyediakan kapal dalam 

jumlah yang banyak, tetapi mengupayakan supaya kapal dalam keadaan siap 

pakai. 

Tentunya semua wajib didukung menggunakan armada yang andal, 

kinerja pelaut yang professional, terampil dan bertanggung jawab. Kelancaran 

pengoperasian kapal yaitu dari mesin induk. Kompresor udara sangat penting 

untuk mendukung operasi mesin utama, terutama pada tahap start-up dan 

sistem kerja mesin(Harliman Saleh et al., 2024).Mesin induk berjalan baik 

didukung pesawat-pesawat bantu dengan sistem kerja serta perawatan yang 

baik. Mesin induk merupakan mesin penggerak kapal berfungsi menghasilkan 

energi menggerakkan kapal. Pada umumnya mesin induk menggunakan jenis 

motordiesel. Dimana sistem penggerak awal menggunakan udara bertekanan 

tinggi. Buat menghasilkan udara bertekanan tinggi tersebut tentunya tak lepas 

dari peranan main aircompressor. 

Kompressordigunakan untuk memampatkan udara dari tekanan rendah 

ke tekanan tinggi. Kompressor merupakan salah satu pesawat bantu yang ada 
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diatas kapal MT. Falcon 19 dengan tipe Matsubara MS85yang 

peranannyasangat penting. Udara tekan disimpan dalam tangki udara dengan 

tekanan ±30 bar, ia digunakan untuk menjalankan mesin induk dan memenuhi 

kebutuhan pesawat bantu di ruang mesin(Anata et al. 2024),maupun di luar 

kamar mesin misalnya angin suling, untuk sistem kontrol untuk kebersihan 

akomodasi yang lainnya. Serta kebutuhan mesin induk pada saat olah gerak 

berlangsung. Kurang optimalnya kinerja kompressormengakibatkan tidak 

terjadinya pengisian ke dalam air reservoir udara start dan dapat 

mempengaruhi kelancaran olah gerak. 

Sehubungan dengan pentingnya kompressorudara di atas kapal. 

Sehingga kompressorharus mendapatkan perhatian khusus dalam perawatan 

unutk memenuhi udara bertekanan. Kondisikompressorketika penulis 

melakukan praktek laut di kapal MT. Falcon 19, sering terjadi masalah yang 

menyebabkan produksi udara menjadi terganggu yang disebabkan oleh 

rusaknya cylinder liner.Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dialami 

saat itu, maka penulis tertarik memilih judul “Mitigasi Kerusakan Cylinder 

Liner Main Air Compressor Di Kapal Mt. Falcon 19“. 

B. Fokus Penelitian 

Bedasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti ini akan 

berfokus pada evaluasi penyebab kerusakan cylinder liner main 

aircompressor, serta dampak yang timbul dari kerusakan tersebut. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk menemukan solusi yang efektif untuk mengatasi 

masalah ini, agar kompressor berjalan dengan normal untuk menunjang 

pengoperasian mesin induk dan motor bantu lainnya. 
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C. Perumusanmasalah 

Berdasarkan penjelasan diatas,masalah yang akan dikaji harus 

dirumuskan terlebih dahulu agar penyusunan skripsi menjadi lebih mudah. 

Penulistelah menetapkan permasalahan yang akan dicari pemecahannya, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan rusaknya cylinder liner main air 

compressor di kapalMT. Falcon 19? 

2. Dampak apa saja ditimbulkankarenarusaknyacylinder liner main air 

compressordi MT. Falcon 19? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mencegah rusaknya cylinder liner 

main air compressor di MT. Flcon 19? 

D. Tujuanpenelitian 

Setelah menguraikan permasalahan,penulis menetapkan beberapa tujuan 

yang akan dilakukan. Berikut adalah beberapa tujuannya : 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan rusaknya cylinder liner main 

compressor di MT. Falcon 19. 

2. Untuk mengetahui dampak yang dihasilkan karena rusaknya cylinder liner 

main air compressor di MT. Falcon 19. 

3. Untukmengetahui upaya apa saja yang harus dilakukanuntuk mengatasi 

rusaknya cylinder liner main air compressordi MT. Falcon 19. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki dua manfaat, adapun manfaatnya yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

referensi atau saran yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang pelayaran. Diharapkan pula penelitian ini dapat 

menjadi sumber materi yang berguna bagi pembaca dalam memahami 

berbagai aspek yang perlu diperhatikan dalam mengatasi mengatasi 

kerusakan cylinder liner compressor. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan 

terkait perawatan atau perbaikan yang diperlukan untuk memastikan 

kelancaran operasional serta mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan 

akibat kerusakan cylinder liner main air compressor. 

2. ManfaatPraktis 

a. Bagi Crew Kapal 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi awak 

kapal agar lebih peduli terhadap perawatan sistem, sehingga 

pengoperasian kompressor dapat berlangsung secara optimal. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

awak kapal terkait permasalahan yang timbul akibat rusaknya cylinder 

liner compressor, serta memberikan solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

b. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

seluruh perusahaan pelayaran, dengan tujuan agar perusahaan lebih 

memperhatikan kelayakan mesin serta kualifikasi awak kapal yang 

bertanggung jawab. Hal ini diharapkan dapat mendukung kelancaran 
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operasional yang optimal dan berkontribusi pada kemajuan perusahaan 

pelayaran secara keseluruhan. Agar nantinya operasional berjalan 

secara normal serta juga untuk kemajuan perusahaan pelayaran. 

c. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat menjadi pemahaman dan dijadikan panduan 

bagi calon perwira yang akan berkerja di kapal terhadap kerusakan 

cylinder liner main air compressor.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. DeskripsiTeori 

Deskripsi teori ini mencakup referensi teori yang akan digunakan 

sebagai landasan dalam penelitian selanjutnya. Sumber-sumber teori tersebut 

akan berperan sebagai kerangka konseptual yang mendasari pemahaman yang 

komprehensif terhadap latar belakang permasalahan yang sedang diteliti. 

Berikut adalah penjelasan tentang dasar teori kompressor : 

1. Mitigasi 

Dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2007, mitigasi adalah 

serangkaian upaya untuk mengurangi resiko , baik melalui pembangunan 

fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi 

ancaman bencana. Mitigasi juga disebut sebagai serangkaian tindakan atau 

upaya untuk mengurangi dampak negatif. Mitigasi mencakup 

pembangunan fisik dan peningkatan kesadaran akan ancaman kerusakan 

(Nur & Septiarini2019). 

2. Main Air Compressor 

a. Pengertian Main Air Compressor 

Menurut Agung Nugroho & Imam Nawawi (2022), Kompresor 

udara adalah permesinan bantu di atas kapal yang menghasilkan udara 

bertekanan. Air yang dihasilkan oleh kompresor udara digunakan 

sebagai starter air untuk mesin utama dan generator..Kompresor ini 

bekerja dengan menghisap udara dari atmosfer dan memampatkannya 

hingga mencapai tekanan tertentu, kemudiandisalurkan kebotol angin 

atau langsung ke sistem yang membutuhkannya. 
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b. Fungsi Main Air Compressor 

Menurut Anata et al.(2024), Kompresor udara yang berfungsi 

untuk menyediakan udara bertekanan tinggi untuk berbagai tujuan, 

termasuk menggerakkan mesin induk, permesinan bantu, sistem 

pneumatik, dan sistem pemadam kebakaran. 

c. Prinsip Kerja Main Air Compressor 

Menurut Firmansah & Mursadin (2021), Kompresor bekerja 

dengan mengumpulkan udara dari atmosfer dan kemudian dihisap 

melalui katup bertekanan tinggi untuk menghasilkan udara bertekanan 

sesuai yang dibutuhkan.Udara dari luar dihisap oleh piston pada tahap 

pertama, melalui filter udara, dan kemudian masuk ke dalam silinder. 

Udara dikompresikan saat piston bergerak dari titik mati atas ke titik 

mati bawah. Selanjutnya, katup hisap tahap kedua digunakan untuk 

menarik udara hasil kompresi tahap pertama ke dalam silinder tahap 

kedua. Udara kemudian dikompresikan pada tahap kedua dan 

dikeluarkan untuk disimpan dalam tabung udara. Proses ini 

berlangsung secara berulang, sehingga memungkinkan sistem 

kompresor menghasilkan udara dengan tekanan yang konsisten untuk 

kebutuhan operasional diatas kapal, seperti start awal mesin induk dan 

sistem pneumatik lainnya . 

d. Jenis-jenis tingkat tekanan kompresor 

Jenis kompresi tekanan pada piston kompresor udara dibagi 

berdasarkan jumlah tahap kompresi yang dilalui udara. Jenis ingkat 

tekanan kompresor sebagai berikut : 
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1) Kompresor satu tingkat tekanan 

Pada kompresor satu tingkat tekan, Udara hanya 

dikompresi sekali dalam satu tahap. Udara masuk ke cylinder 

dan dikompresi oleh piston dalam satu langkah hingga 

tekanan yang diinginkan tercapai. 

2) Kompresor dua tingkat tekanan 

Gambar 2. 1 kompresor dua tingkat tekanan 

Sumber :manual book 

Udara dari luar dihisap oleh torak tekanan rendah 

melalui saringan dan masuk ke dalam silinder melalui katub 

hisap tekanan rendah. Tekanan udara tersebut membuka dan 

menutup katup bertekanan rendah, yang mengirimkan udara 

ke pendingin melalui katup pengantaran bertekanan rendah. 

Udara yang telah didinginkan menekan katup isap bertekanan 

tinggi, yang membuka pintu cylinder bertekanan tinggi.  Saat 

piston bergerak ke atas, volume ruang cylinder bertekanan 

tinggi lebih besar daripada cylinder bertekanan rendah, dan 

piston bertekanan tinggi memiliki kontruksi yang lebih kecil. 

Akibatnya, ruang cylinder bertekanan tinggi lebih sempit 

https://okenetmesin.blogspot.com/
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daripada cylinder bertekanan rendah, dan suction dan 

delivery valve bertekanan tinggi menutup.  Selanjutnya, 

udara tertekan ke tabung udara melalui saluran pengantaran 

udara bertekanan tinggi. 

e. Jenis-jenis Kompressor Udara 

Secara umum, kompresor dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu 

kompresor Positive Displacement dan kompresor Dynamic. 

Kompresor positive Displacement terbagi lagi menjadi jenis 

Reciprocating dan Rotary, sementara kompresor Dynamic meliputi 

jenis Centrifugal, Axial, dan Ejector. Berikut ini penjelasan lebih lanjut 

mengenai berbagai macam kompresorpiston yang 

telahdiklasifikasikansebagai berikut: 

Gambar 2. 2 Klasifikasi Kompressor Udara 

Sumber : dokumen penelitian 

1) Kompressor Piston. 

Kompresor piston adalah jenis kompresor sederhana yang 

terdiri dari sebuah silinder dan piston yang bergerak maju mundur 

di dalamnya. Kompresor ini mirip dengan mesin mobil, di mana 

batang dan poros engkol berperan penting dalam mekanisme 
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kerjanya. Sesuai dengan namanya, kompresor ini menggunakan 

sistem piston yang bergerak dalam silinder untuk mengompresi 

udara. Di dalam tabung silindernya terdapat dua katup, yaitu 

katupinlet (suction) dan port outlet (discharge). Ketika piston 

berada di posisi atas atau dekat dengan port inlet dan outlet 

bergerak ke atas, udara dari port inlet akan masuk dan mengisi 

silinder. Sebaliknya, saat piston bergerak naik, udara dalam tabung 

silinder akan dipompa dan terkompresi keluar melalui port outlet. 

a) Kompressor Piston Tunggal  

Gambar 2. 3 Kompressor Piston Tunggal 

Sumber : manual book 

Kompressor piston kerja tunggal adalah kompresor yang 

memanfaatkan perpindahan piston, kompresor jenis ini 

menggunakan piston yang didorong oleh poros engkol 

(crankshaft) untuk memampatkan udara/ gas. Udara akan 

masukke silinder kompresi ketika piston bergerak pada posisi 

awal dan udara akan keluar saat piston bergerak pada posisi 

akhir/depan. 
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b) KompressorPiston Ganda 

Kompresor piston kerja ganda berfungsi dengan cara 

yang sama seperti kompresor kerja tunggal. Hal ini 

meningkatkan kinerja kompresor dan menghasilkan udara 

bertekanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kompresor 

kerja tunggal. 

Gambar 2.4Kompresor Piston Ganda 

Sumber : ebook 

c) Kompressor Diafragma 

Kompresor diafragma merupakan tipe klasik dari 

kompresor piston dan memiliki kesamaan dengan kompresor 

piston. Perbedaannya terletak pada cara pemampatan udara; 

kompresor piston menggunakan piston, sedangkan kompresor 

diafragma memanfaatkan membran fleksibel atau diafragma.  

Gambar 2. 5 Kompressor Diafragma 
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Sumber :ebook 

2) Kompresor rotary 

Kompresor rotary yang memiliki mekanisme putar 

perpindahan positif, biasanya digunakan sebagai pengganti 

kompresor piston dalam situasi di mana volume udara bertekanan 

tinggi diperlukan. Kompresor rotarydibagi menjadi 2, yaitu : 

a) Kompresor single screw 

Sistem dengan satu buah ulirhampir mirip dengan sistem 

dengan dua buah ulir, tetapi dengan satu ulir yang diapit dua 

bagian gear yang berputar dan mengkompresi udara. 

Gambar 2. 6Kompresor single screw 

Sumber : dokumen penelitian 

b) Kompresor double screw 

Sistem dengan dua buah ulir yang berdekatan dan 

berputar searah terkompresi udara yang masuk melalui port 

masuk oleh dua buah ulir yang berputar. Inilah alasan mengapa 
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sistem ini disebut sebagai double screw. 

Gambar 2. 7 Kompresor double screw 

Sumber :dokumen penelitian 

3) Kompresor dinamis 

Kompresor dinamis dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu :  

a) Kompresor sentrifugal 

Kompresor sentrifugal mempercepat aliran fluida udara 

(gaya kinetik) melalui gaya sentrifugal impeller. Gaya kinetik 

ini kemudian diubah menjadi gaya tekan, atau peningkatan 

potensi tekanan, dengan memperlambat aliran melalui diffuser. 

Gambar 2. 8 Kompresor sentrifugal 

Sumber :ebook 

b) Kompresor aksial 

Kompresor aksial berputar dinamis dengan beberapa 

kipas airfoil untuk menekan aliran fluida. Aliran udara yang 

masuk mengalir keluar dengan cepat tanpa dilemparkan ke 
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samping seperti kompresor sentrifugal.  Turbin gas dan udara, 

seperti jet, kapal kecepatan tinggi, danpembangkit listrik skala 

kecil, menggunakan kompresor aksial. 

Gambar 2. 9 Kompresor aksial 

Sumber :dokumen penelitian 

f. Komponen-komponen Kompresor Piston 

Pada kali ini peneliti akan membahas komponen pada kompresor 

piston. Berdasarkan manual book,berikut adalah komponen-

komponennya : 

1) Cylinder head  

Cylinder head berfungsi sebagai tempat valve low pressure 

baik suction maupun delivery. Dengan bentuk silinder, silinder 

berfungsi sebagai bejana kedap udara di mana torak bergerak 

bolak-balik untuk menghisap dan memampatkan udara.Cylinder 

head terdiri dari dua ruangan, satu berfungsi sebagai sisi isap dan 

yang lain sebagai sisi keluar. 

2) Kerangka (Frame) 

Berfungsiuntuk mendukung seluruh beban, tetapi juga 

menempatkan bantalan, poros engkol, silinder, dan minyak 

pelumas. 

3) Katup hisap bertekanan rendah (low pressure suction valve) 

Katup hisap bertekanan rendah bekerja dengan cara menghisap 

udara dari ruang kamar mesin. 

4) Katup buang bertekanan rendah (low pressure delivery valve) 
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Katup buang bertekanan rendah bekerja dengan cara mengirimkan 

udara ke ruang katup hisap tekanan tinggi dari ruang katup hisap 

tekanan rendah. 

5) Katup hisap bertekanan tinggi (high pressure suction valve) 

Katup hisap tekanan tinggi adalah katup hisap pada tingkat kedua 

sistem kerja kompresor yang menghisap udara dari ruangan 

tekanan rendah. 

6) Katup buang bertekanan tinggi (high pressure delivery valve) 

Katup buang tekanan tinggi menyalurkan udara ke botol angin dari 

kompresor melalui katup satu jalan (non return valve). 

7) Piston  

Piston dilengkapi dengan ring pistonyang dibuat dari besi cor 

untuk menyekat sela antara piston dan silinder. Fungsi piston 

adalah untuk mengisap dan menekan udara di dalam silinder. 

8) Ring piston 

Ring pistondipasang pada piston, tempat ring piston berfungsi 

untuk mencegah kebocoran saat kompresi dan untuk mekanisme 

pelumasan antara piston dan cylinder liner. 

9) Connecting rod 

Connecting rod yang terbuat dari bahan baja tempa memiliki 

bantalan di kedua ujungnya. Satu bantalan terhubung ke poros 

engkol, dan yang lainnya terhubung ke piston. 

10)  Cylinder liner 
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Cylinder liner adalah bejana kedap udara dengan piston yang 

bergerak bolak-balik untuk menghisap dan menekan udara di 

dalamnya.  

11)  V-belt 

V-beltberfugsisebagai sabuk yang menggerakkan pulley pada 

kompresor yang terhubungke poros engkol.  

g. Bagian Pendukung Kompresor Piston 

Adapun bagian pendukung dari kompresor untuk menunjang 

kelancaran kinerja dari kompresor yang perannya juga sangat penting. 

Berikut adalah beberapa bagian pendukung dari kompresor piston: 

1) Sumber tenaga 

Tenaga penggerak kompresor berasal dari elektromotor yang 

disalurkan melalui flexybel coupling menuju crankshaft. 

2) Pelumasan  

Untuk pelumasan, bearing dilumasi dengan minyak lumas di dalam 

ruang engkol, lalu pelumasan cylinder liner di mana minyak begt 

rsih dioleskan pada dinding silinder dari bagian penghisapan udara 

untuk melumasi komponen. 

3) Safety device 

Safety device juga dikenal sebagai katup pengaman,pada 

sebuah kompresor terdapat juga katup pengaman. Terdapat juga 

pengukur tekanan,dipasang pada pipa keluar dari setiap tingkat 

kompresor. 
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4) Pendingin 

Menurut Hakim et al., (2020)Pendingin berfungsi untuk 

menyerap panas yang dihasilka  dari pembakaran didalam cylinder. 

Di dalam sistem pendingin terdapat beberapa komponen yang 

bekerja secara berhubungan antara lain cooler, pompa sirkulasi air 

tawar, pompa air laut, strainer pada air laut dan sea chest. 

3. Plan maintenance system 

PMS adalah sistem perawatan yang dijadwalkan dan terus menerus 

untuk peralatan dan perlengkapan kapal bertujuan untuk memastikan 

bahwa kapal selalu dalam kondisi laut yang baik dan siap untuk operasi. 

Hasil pemeliharaan tidak dapat diamati secara langsung saat pemeliharaan 

sedang berlangsung, namun pada waktu yang akan datang hasilnya dapat 

diamati.Permesinan akan mengalami kerusakan secara bertahap jika 

pemeliharaan tidak dilakukan, yang pada akhirnya akan berakibat fatal dan 

merugikan perusahaan.  Berkurangnya umur dan tingkat penyusutan yang 

tinggi adalah dampak yang paling terlihat.Tujuandari fungsi pemeliharaan 

adalah untuk memastikan kebutuhan sesuai dengan rencana produksi 

sambil menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yang 

dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan memastikan bahwa proses produksi 

tidak terganggu.Adapun klasifikasi pemeliharaan yaitu sebagai berikut :  

a. Pemeliharaan pencehgahan (preventive maintenance) 

Pemeliharaan pencegahan adalah kegiatan rutin yang menjaga 

fasilitas atau peralatan perusahaan dalam kondisi baik dan siap untuk 



18 
 

 
 

digunakan selama proses produksi. Ini memastikan bahwa permesinan 

yang mendapatkan pemeliharaan pencegahan akan bekerja dengan 

lancar. 

b. Pemeliharaan perbaikan (corrective maintenance) 

Pemeliharaan perbaikan terjadi ketika peralatan atau fasilitas 

produksi rusak, hasil produksi buruk, atau produk tidak sesuai dengan 

rencana.Ini karena pemeliharaan perbaikan dilakukan apabila terjadi 

kerusakan pada fasilitas atau peralatan produksi. Namun, sekali 

kerusakan terjadi selama proses produksi, konsekuensi dari kebijakan 

perawatan korektif saja akan jauh lebih besar daripada kebijakan 

perawatan pencegahan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mempertimbangkan kebijakan yang digunakan untuk perawatan 

fasilitas atau peralatan. 

4. Kerusakan 

Menurut Djaelani& Lopes(2018), kerusakan adalah setiap 

kehilangan jumlah atau kualitas hasil yang diharapkan karena 

gangguan.Kerusakan juga disebut kondisi di mana suatu objek, sistem, 

integritas, ataufungsinya. 

Kerusakan memiliki arti dalam kata benda, sehingga dapat 

menyatakan nama seseorang, tempat,benda, serta kata sifat sehingga dapat 

mengubah kata benda atau kata ganti, biasanya dengan 

menjelaskannyamenjadi lebih spesifik. 

5. Cylinder Liner 
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Menurut Hermawati et al. (2020),cylinder liner merupakan salah satu 

komponen yang termasuk dalam blok mesin.Cylinder linerberfungsi 

sebagaiwadah untuk piston saat mengkompresi udara dan mengubah panas 

menjadi energi kinetik. Terdapat beberapa jenis dan  faktor penyebab 

kerusakan cylinder liner yaitu sebagai berikut : 

 

a. Faktor penyebab 

1) Gesekan  

Gesekan bisa terjadi saat piston bergerak naik dan 

turun,dimana ring piston meluncur di cylinder liner. Kerusakan 

akibat gesekan tergantung pada beberapa faktor,antara lain 

kecepatan gerakan dua permukaan tersebut, pendinginan, 

pelumasan dan pemeliharaan. 

2) Korosi  

Suhu air pendingin yang rendah meningkatkan produksi asam di 

ruang pembakaran. Penyerapan kondensat atau uap air di ruang 

pembakaran menyebabkan produksi asam sulfat yang lebih besar.  

Korosikarena sulfur tinggi karena ada kondensasi air di udara. 

3) Pengikisan  

Jenis kerusakan ini disebabkan oleh partikel keras yangterbentuk 

selama pembakaran, karbon dalam bahan bakardan abu yang 

terbentuk selama pembakaran menyebabkankeausanabrasif.  



20 
 

 
 

b. Jenis kerusakan 

1) Keausan   

Untuk kerusakan yang berupa aus maka bagianyang harus 

diperhatikan adalahdiameter dalamdari cylinder liner. 

2) Retak 

Jika terjadi keretakan pada cylinder liner,maka kita perlu 

melepaskan bagian-bagian kompresor. Kemudian cylinder liner 

dibersihkan dan diperiksa untuk mengetahui seberapa parah 

keretakan tersebut. 

3) Deformasi  

Overheating dapat menyebabkan deformasi pada liner, 

mengakibatkan masalah dalam pergerakan piston dan kompresi. 

4) Baret atau Goresan 

Permukaan liner yang tergores oleh objek asing atau prosedur 

pemasangan yang salah. Permukaan liner yang tergoresdapat 

menyebabkan keausan yang lebih tinggi dan mengganggu kinerja 

mesin. 

B. KerangkaPenelitian 

Kerangka penelitian memberikan penjelasan teoritis tentang 

bagaimana merancang dan menyusun langkah-langkah berikutnya. Ini juga 

menunjukkan hubungan antara variabel yang diprediksi yang akan 

mempengaruhi pencapaian tujuan tertentu.  Salah satu cara untuk 

menggambarkan kerangka berpikir ini adalah dengan membuat diagram 
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sederhana yang disertai dengan penjelasan singkat.  Tujuannya adalah untuk 

membantu peneliti menemukan solusi. 

Dalam penelitian ini, kerangka penelitian iniberfokus mengupayakan 

agarmain air compressor bisa bekerja secara normal. Untuk mencapai tujuan 

dari penelitian ini, peneliti menyusun kerangka berpikir sedemikian rupa 

untuk mempertimbangkanbeberapa upaya agar kinerja main air 

compressorkembali normal dapat terangkum dalam kerangka penelitian ini. 
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Gambar 2.10 Kerangka penelitian 

Sumber : dokumen penelitian 

 

KerusakanCylinder LinerKompresor 

RumusanMasalah 

1. Faktor apa yang menyebabkan kerusakan cylinder liner mainair 

compressordi MT. Falcon 19? 

2. Dampak apa yang di timbulkan dari kerusakan cylinder liner 

main air compressor di MT. Falcon 19? 

3. Bagaimana upaya untuk mencegah kerusakan cylinder liner main 

air compressor di MT. Falcon19? 

Evaluasikerusakancylinder 

linerkompresor 

MetodeKualitatif 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studipustaka 

MitigasiKerusakanCylinder Liner 

Main Air Compresor di MT. Falcon 

19 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian telah dilakukan melalui tiga metode yakni observasi, 

wawancara dan dokumentasi dalam kasus kerusakan cylinder liner kompresor 

di MT. Falcon 19, kemudian peneliti telah menyimpulkan beberapa temuan 

sebagai berikut : 

1. Tiga faktor utama menyebabkan kerusakan pada cylinder liner kompresor 

MT. Falcon 19, yaitu : 

a. Volume minyak lumas tidak sesuai 

b. Kurangnya sistem pemeliharaan terencana (PMS).  

2. Dampak dari kerusakan cylinder liner kompresor MT. Falcon 19 yaitu:  

a. Penurunan produksi udara bertekanan  

b. Tercampurnya minyak lumas dengan air pendingin  

c. Keausan ring piston  

3. Upaya kru mesin di MT. Falcon 19 untuk mencegah kerusakan cylinder 

liner kompresor meliputi:  

a. Melakukan pengamatan berkala terhadap kinerja kompresor  

b. Menjalankan PMS  

B. KeterbatasanPenelitian 

Pada penelitian yang dilakukan selama masa praktek laut di kapal MT. 

Falcon 19, terdapat suatu kekurangan yang menjadi keterbatasan 
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penelitian,yaitu :   

1. Pengumpulan data yang dilakukan mengalami kesulitan akibatnya 

observasi dalam upaya penelitian terbatas. Penelitian ini juga hanya 

membahas satu permasalahan yaitu kerusakan cylinder liner kompresor di 

MT. Falcon 19.  

2. Dari kesulitan pengumpulan sumber yang ada di kapal, peneliti mencari 

referensi lain baik dari  artikel maupun buku yang tersedia di perpustakaan 

PIP Semarang.  

C. Saran 

Setelah melakukan penelitian, peneliti telah menguraikan pembahasan 

dan simpulan. Peneliti ingin meyampaikan saran berdasarkan analisis dan 

hasil temuan yang telah diuraikan :  

1. Pembersihan cooler secara teratur untuk mencegah kotoran dan kerak 

menyumbat pipa pendingin. 

2. Pengamatan kinerja kompresor secara berkala untuk mengetahui 

permasalahan dari dini agar tidak terjadi kerusakan yang semakin parah. 

3. Pelaksanaan PMS harus dilakukan secara teratur untuk mengurangi resiko 

kerusakan pada komponen kompresor dan memperpanjang umur 

kompresor.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Transkip Wawancara 

1. Wawancara dengan KKM 

Tempat wawancara : MT. Falcon 19 

Waktu : 5 Mei 2024 

Narasumber : Charles Elias Nunumete 

Peneliti  : “Selamat pagi chief, izin chief bisa jelaskan lebih lanjut mengenai 

masalah yang dihadapi terkait penurunan kinerja kompresor?” 

Kkm  : “Tentu penurunan kinerja kompresor adalah masalah yang cukup 

kompleks. Setelah melakukan investigasi mendalam, kami 

menemukan bahwa cylinder liner telah mencapai usia beberapa 

tahun. Ini menjadi salah satu faktor utama yang berkontribusi 

terhadap penurunan kinerja.” 

Peneliti : “Apakah ada faktor lain yang mempengaruhi penurunan kinerja 

tersebut?” 

Kkm : “Ya, kurangnya pelaksanaan Plan Maintenance System (PMS) 

juga berperan besar. Tanpa pemeliharaan yang rutin, kualitas 

beberapa komponen kompresor, terutama cylinder liner, 

mengalami percepatan penurunan.” 

Peneliti  : “Apa dampak dari penurunan kinerja kompresor ini terhadap 

operasional kapal?” 

Kkm  : “Dampaknya cukup signifikan. Kinerja kompresor yang menurun 

menyebabkan kurangnya pengisian botol angin. Ini bisa 

berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam operasional.” 

Peneliti  : “Bagaimana rencana  ke depan untuk mencegah masalah serupa 

di masa mendatang?” 

Kkm  : “Kami telah merencanakan beberapa upaya mitigasi. Ini 

mencakup pengembangan berbagai strategi untuk meningkatkan 

pemeliharaan dan pengawasan. Selain itu, kami juga akan 

membuat standar prosedur pemeliharaan yang lebih ketat dan 

berkelanjutan.” 

Peneliti  : “Apakah menurut chief langkah-langkah ini akan efektif?” 

Kkm  : “Saya percaya bahwa dengan implementasi yang tepat dan 

disiplin dalam mengikuti prosedur yang telah ditetapkan, kami 
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dapat mencegah terulangnya masalah serupa di masa depan. 

Kami berkomitmen untuk meningkatkan kinerja dan keandalan 

sistem kami.” 

Peneliti  : “Terimakasih atas penjelasannya chief.” 

Kkm  : “Sama-sama.” 

2. Wawancara dengan Masinis 2 

Tempat wawancara : MT. Falcon 19 

Waktu : 5 Mei 2024 

Narasumber : Randy Pamudji 

Peneliti  : ”Selamat pagi bass, menurut pandangan bass sebagai Masinis 2, 

mengapa keretakan ini membutuhkan perhatian khusus?” 

Masinis 2 : ”Selamat pagi, keretakan cylinder liner memang merupakan masalah 

serius yang perlu perhatian khusus. Penyebabnya bisa sangat beragam, 

dan kami perlu melihat kondisi di lapangan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berkontribusi. Salah satu penyebab utama adalah 

penyumbatan pada pipa pendingin kompresor, yang bisa disebabkan 

oleh kualitas air tawar yang digunakan di kapal.” 

Peneliti  : “Jadi, kualitas air tawar berperan penting dalam hal ini. Apakah ada 

faktor lain yang dapat menyebabkan keretakan pada cylinder liner?” 

Masinis 2 : “Tentu, selain penyumbatan, pengikisan dari pipa pendingin kompresor 

juga dapat mengurangi volume air untuk pendinginan. Ketika volume 

air pendingin menurun mesin dapat mengalami overheat.” 

Peneliti  : “Selain itu, kurangnya minyak lumas dapat menjadi faktor penyebab. 

Saya  ingin dijelaskan lebih lanjut?” 

Masinis 2  : “Kurangnya minyak lumas sangat berpengaruh. Ketika piston bergerak 

tanpa pelumasan yang cukup, gesekan antara komponen meningkat. Ini 

tidak hanya menyebabkan pengikisan, tetapi juga menambah risiko 

overheat akibat gesekan yang tinggi.” 

Peneliti  : “Apa langkah-langkah yang diambil untuk menangani masalah ini?” 

Masinis 2  : “Kami melakukan tindakan sistematis untuk menangani masalah ini. 

Setiap hari, kru mesin melakukan pemantauan intensif terhadap kondisi 

kompresor. Kami juga menjaga komunikasi yang baik untuk 

memastikan semua kru mesin mengetahui keadaan mesin dan dapat 

merespons dengan cepat jika terjadi masalah.” 

Peneliti  : “Terima kasih banyak atas penjelasannya bass.” 

Masinis 2  : “Sama-sama.” 

LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 2 

Ship Particular MT. Falcon 19 

LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

Crew List MT. Falcon 19 
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LAMPIRAN 4 

Foto Kerja Kru Mesin MT. Falcon 19 
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